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ABSTRAK

Nama: Shafira, Tempat/Tanggal Lahir: Langsa, 03 November 1999, NIM:
1052018038, Judul Skripsi: Pengembangan LKS Berbasis Kolase Untuk
Meningkatkan Kreatifitas SBAP Di MIN 4 Langsa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kolase dengan model pengembangan
ADDIE. Pengembangan LKS berbasis kolase ini terdapat pada materi SBdP pada
kelas 1VV. Dan mengetahui bagaimana mengimplementasikan LKS berbasis kolase
pada kelas IV di MIN 4 Langsa. Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar
berupa LKS berbasis kolase dan siswa kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari di MIN 4
Langsa. Metode penelitian dan pengembangan ini yaitu Research and
Development (R&D) dengan jenis pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan, yaitu analisys, design, development, implementation, dan evaluation.
Hasil penelitian ini yaitu validasi ahli media sebesar 86% kategori “Sangat
Layak” dan ahli bahasa sebesar 95,55% kategori “Sangat Layak”. Dalam
penelitian ini peneliti mendapatkan hasil yang sesuai dari pengembangan media
LKS berbasis kolase yang telah dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE, kemudian mengimplementasikan ke sekolah pada anak
kelas IV. Sehingga media LKS berbasis kolase memudahkan guru serta siswa
untuk meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP).

Kata Kunci: LKS, Kolase, Penelitian Pengembangan (Research and
Development)



ABSTRACT

This study aims to find out how to develop collage-based Student
Worksheets (LKS) using the ADDIE development model. The development of this
collage-based LKS is found in SBAP material in class IV. And knowing how to
implement collage-based LKS in class IV at MIN 4 Langsa. The objects in this
study were teaching materials in the form of collage-based worksheets and
students of class IV A Abu Dzar Al-ghifari at MIN 4 Langsa. This research and
development method is Research and Development (R&D) with the type of
ADDIE development which consists of 5 stages, namely analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The results of this study are the
validation of media experts by 86% in the "Very Eligible" category and by
language experts by 95.55% in the "Very Eligible™ category. In this study the
researchers obtained appropriate results from the development of collage-based
LKS media that had been developed using the ADDIE development model, then
implemented them in schools for fourth grade children. So that collage-based LKS
media makes it easier for teachers and students to increase creativity in the
learning process of Cultural Arts and Crafts (SBdP).

Keywords: LKS, Collage, Research and Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola
lingkungan belajar siswa/siswi dalam menumbuhkan dan mendorong semangat
siswa untuk melakukan proses belajar mengajar. Pembelajaran dapat
dikategorikan sebagai proses atau arahan dan bimbingan kepada siswa/siswi untuk
dapat melakukan kegiatan belajar. Saat ini, pembelajaran telah ditetapkan sesuai
dengan kurikulum 2013 yang berkaitan dengan tematik. Tematik adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang berkaitan dengan beberapa materi pelajaran dan
menjadi pelajaran yang satu kesatuan yang kemudian dikemas dalam bentuk tema.

Pembelajaran tematik ialah kegiatan belajar terpadu dengan mengaitkan
beberapa mata pelajaran dan dibentuk menjadi tema, sehingga siswa mendapatkan
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang bermakna. Dalam pembelajaran
tematik ini mengharuskan siswa aktif di dalam proses belajar mengajar, sehingga
siswa memperoleh pembelajaran langsung dan menemukan konsep materi sendiri
berdasarkan pengalamannya.t

Pembelajaran juga diartikan kegiatan yang dapat melibatkan seseorang
guna memperoleh pengetahuan, nilai-nilai positif dari berbagai sumber untuk
belajar. Dalam pembelajaran dapat melibatkan dua pihak, yaitu guru sebagai

pengajar (fasilitator) dan siswa sebagai peserta didik. Oleh karnanya dalam proses

! Fauziah Harahap, ‘Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan’, Etd.Iain-
Padangsidimpuan.Ac.Id, 2018, h. 1



belajar mengajar dapat mecakup beberapa komponen seperti yang diketahui salah
satunya adalah seorang guru. Guru memiliki peranan dalam proses pembelajaran
yaitu mengajar, mengarahkan, melatih, membimbing serta memberikan penilaian
kepada siswa/siswi di dalam kelas maupun di luar kelas. Salah satu hal yang perlu
diperhatikan seorang guru dalam pembelajaran agar mencapai suatu pembelajaran
yang efektif yakni seorang guru dapat menggunakan media pembelajaran agar
mencapai keberhasilan belajar-mengajar yang diinginkan.

Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap belajar siswa yaitu
untuk membangkitkan semangat khususnya pada pembelajaran tematik mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). SBdP merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib ada, sebagaimana yang telah ditetapkan kurikulum
pendidikan dalam UU RI No.20 tahun 2003 pasal 37.

SBdP yakni meliputi aspek-aspek keunikan, kebermaknaan, dan
kebermanfaatan, untuk kebutuhan siswa disekolah dan perkembangan siswa untuk
mendapatkan pengalaman yang estetik, kreasi dan seni berapresiasi. Seni dalam
SBdP untuk kreativitas dan kemampuan menguasai materi, konsep serta teknik
berkarya yang lain dari pada yang lain guna untuk menemukan karya seni kreatif
yang lebih menarik dan bagus. Seni dalam pembelajaran SBdP tidak menuntut
siswa untuk menjadi seorang seniman, melainkan seni bisa mendorong siswa dari
segi kognitif, afektif, dan psikomotorik.?

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada September 2021 di

kelas IV MIN 4 Langsa saat peneliti melakukan kegiatan Praktik Pengalaman

2 Denny Setiawan dkk, ‘Pengembangan Bahan Ajar’, 5.1 (2012), 1-62 (h. 11)



Lapangan (PPL), peneliti mengetahui bahwa disekolah tersebut guru dalam mata
pelajaran SBAP masih kurang kreatif. Guru kurang menerapkan seni-seni
kreativitas yang harusnya bisa di lakukan pada mata pelajaran SBdP. Seni yang
dimaksud dalam pandangan SBdP salah satunya membuat hasil karya, bisa
dengan menempel, meniru, menggunting dan melukis. Hal-hal tersebut
merupakan keterampilan yang harus dicapai peserta didik agar meningkatnya
kreativitas sesuai dengan perkembangannya. Salah satu contoh seni yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran SBdP adalah kolase.

Kolase merupakan kegiatan menggambar dan menempel berbagai jenis
bahan, bisa dari barang bekas, daur ulang sampah, kertas, daun, biji-bijian dan
lain sebagainya. Kolase dapat membantu stimulus perkembangan berpikir dan
kreatifitas anak yang dapat diimplementasikan langsung dengan seorang guru.
Kolase bisa diimplementasikan melalui bahan-bahan seperti yang disebutkan
sebelumya, akan tetapi disini peneliti ingin mengembangkan suatu media
pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis kolase yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran SBdP.

Media LKS yang berbasis kolase ini bisa digunakan untuk penyampaian
materi yang dapat menjadi penunjang ketertarikan dalam pembelajaran SBdP.
Media pembelajaran adalah segala hal yang dapat menyalurkan dan
menyampaikan pesan terencana sehingga proses belajar mengajar menjadi

kondusif dan siswa yang menerima penyampaian materi melalui media



pembelajaran tidak mudah jenuh dan bosan sehingga lingkungan belajar lebih
efektif dan efisien.?

Media pembelajaran LKS berbasis kolase ini dapat dikembangkan dalam
pembelajaran SBdP, dan hal ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat siswa
belajar dengan materi SBAP dikarenakan siswa dalam pembelajaran SBdP hanya
menggambar, mewarnai, menulis catatan berupa kesenian, tari, dan lain
sebagainya. Hal ini membuat siswa bosan dan kurangnya antusias dalam
pembelajaran, dan membuat siswa kurang akan berpikir kreatif untuk
menciptakan karya seni dalam pembelajaran SBdP. Maka dengan menggunakan
media pembelajaran LKS berbasis kolase siswa lebih aktif dalam berfikir dan
berkreasi dan diarahkan oleh gurunya secara langsung.

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan media
pembelajaran LKS berbasis kolase dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis
Kolase Untuk Meningkatkan Kreatifitas SBAP di MIN 4 Langsa”. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development),
dengan model pengembangan media pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pengembangan media pembelajaran LKS yang
berbasis kolase diharapkan dapat digunakan guru untuk mata pelajaran SBdP.

B. Batasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan terhadap pembahasan objek penelitian

sebagaimana tujuan awal peneliti maka perlu diadakan pembahasan terhadap

8 A R Wiam, ‘Hubungan Media Pembelajaran dan Sumber Belajar Terhadap Kemampuan
Membuat Karya Kolase Siswa Kelas IV SDN Gugus Sunan ...”, 2019, h. 3



ruang lingkup penelitian. Adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Pengembangan media pembelajaran yang menggunakan model ADDIE,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
2. Bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kolase yang akan
dikembangkan
3. Media pembelajaran yang akan diimplementasikan pada kelas 1V mata
pelajaran SBdP.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan LKS berbasis kolase dengan model
ADDIE?
2. Bagaimana mengimplementasikan LKS berbasis kolase pada kelas I\VV?
D. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan LKS berbasis kolase
dengan model ADDIE?
2. Untuk mengetahui bagaimana mengimplementasikan LKS berbasis

kolase pada kelas 1V?



E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi dan meningkatkan
kreatifitas dengan mengembangkan media pembelajaran LKS berbasis kolase.
2. Manfaat praktis
a. Peserta didik
- Mempermudah pemahaman proses belajar dan meningkatkan minat
siswa untuk belajar karya seni.
- Meningkatkan kemampuan berpikir kreativitas peserta didik secara
aktif
b. Pendidik
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan ajar bagi guru dan
membantu guru untuk mengajarkan karya seni berupa kolase dengan
efektif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan kreatifitas serta
kemampuan stimulus perkembangan berfikir anak dalam menghasilkan
karya seni.
c. Peneliti
Sebagai bekal menjadi pendidik di masa yang akan datang, serta

menambah pengalaman dan pengetahuan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa pengembangan media Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang berbasis kolase pada Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk Hidup mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari
yang dikembangkan menggunakan dua aplikasi, yaitu Canva dan Pinterest. Media
LKS ini dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
memiliki tahapan-tahapan yang bertujuan menghasilkan sebuah produk yang

berkualitas. Adapun tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Analysis

Pada tahap ini peneliti menganalisis terkait permasalahan yang ada di MIN
4 Langsa dengan mencari tau dan berkonsultasi bersama wali kelas IV A Abu
Dzar Al-ghifari. Adapun permasalahan yang peneliti dapatkan yaitu: (1)
kondisi pembelajaran yang kurang efektif karena saat mata pelajaran SBdP
guru mengajar melalui penjelasan ceramah atau siswa hanya ditugaskan untuk
menggambar, hal ini membuat siswa mudah bosan dan ribut, (2) materi yang
diajarkan hanya melalui buku tematik saja, (3) minimnya penggunaan media

bahan ajar, terutama pada mata pelajaran SBdP.

26
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Adapun data atau informasi lain yang peneliti dapatkan antara lain, yaitu:

a. Silabus dan RPP

Langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis kebutuhan siswa
adalah silabus. Tujuan analisis ini agar mudah menentukan KI,KD,
Indikator dan tujuan pembelajaran sehingga media LKS berbasis kolase

yang akan di rancang sesuai dengan kebutuhan siswa.

1) Kompetensi Inti
KI-1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.
KI-2: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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2) Kompetensi Dasar
3.4 Memahami karya seni rupa teknik tempel
4.4 Membuat karya kolase, montase dan mozaik
3) Indikator
3.4.1 Menentukan bahan pembuatan seni kolase.
3.4.2 Menjelaskan teknik membuat kolase.
4.4.1 Membuat karya kolase dari bahan alam.
4.4.2 Menampilkan hasil karya kolase teknik tempel.
4) Tujuan Pembelajaran
a. Dengan mengamati media, siswa dapat menentukan bahan
pembuatan seni kolase.
b. Setelah mengamati media kolase teknik tempel, siswa dapat
menjelaskan teknik membuat kolase dengan percaya diri.
c. Setelah mengamati media, siswa dapat membuat kolase dari
bahan alam teknik tempel dengan teliti.
d. Setelah berdiskusi, siswa dapat menampilkan hasil karya
kolase teknik tempel.

b. Sumber belajar siswa

Saat melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru hanya
menggunakan buku mata pelajaran untuk menyediakan dan menampilkan
materi pendidikan kepada siswa. Namun, menginformasikan hanya
melalui buku mata pelajaran siswa mudah bosan, kurang dalam menarik

kesimpulan dari penjelasan guru. Kemudian pada mata pelajaran SBdP,
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Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup. Sub Tema 1: Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku, pada pembelajaran I, berdasarkan
tujuan pembelajaran, KI, KD dan Indikator, peneliti telah melakukan
observasi pada kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari. Peneliti mengetahui pada
mata pelajaran SBdP sesuai dengan tema tersebut, siswa/siswi
mengerjakan kolase yang dilakukan masing-masing di rumah dan hasil
pengerjaannya akan dibawa ke sekolah keesokan harinya. Hal ini tentu
saja mendukung siswa untuk berkreasi di rumah akan tetapi kebanyakan
dari mereka dibantu oleh orang tua siswa dalam pengerjaan materi kolase
tersebut. Dan peneliti mengetahui media pembelajaran tidak tersedia untuk
mendukung kreativitas siswa/siswi dalam mata pelajaran SBdP mengenai

kolase tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan pengembangan
media pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kolase yang
sesuai, menarik sederhana dan inovatif untuk mendorong, memfasilitasi siswa
untuk memperhatikan guru melalui media LKS, agar lebih menarik perhatian
siswa pada pembelajaran karena media LKS berbasis kolase ini dirancang dengan
gambar dan warna yang menarik, dan media LKS berbasis kolase ini dirancang
sesuai KD, indikator, tujuan pembelajaran dan penilaian untuk mengukur

kreativitas masing-masing siswa.
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2. Design

Pada tahap design, peneliti menyiapkan beberapa langkah persiapan
sebelum melakukan perkembangan media. Langkah-langkah dalam mendesain

media LKS berbasis kolase sebagai berikut:

a. Melihat beberapa referensi gambar desain LKS yang ada di platform
google
Langkah awal dimulai dengan melihat beberapa referensi gambar-
gambar LKS yang terdapat dalam platform google. Adapun contoh
referensi gambar LKS yang di butuhkan dari platform google yaitu,
sampul depan LKS dan beberapa gambar dan isi yang terdapat dalam
LKS. Berikut adalah beberapa contoh gambar sampul LKS yang

didapatkan dari platform google:

D
S

“+ %" | EMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Lembar Kerja Siswa

KOLASE

Tema Kegemaranku
Subtema Gemar Menggambar

Gambar 4.1 Referensi sampul LKS

b. Menentukan gambar, layout dan warna LKS

Mendesain media LKS berbasis kolase ini, peneliti menggunakan 2

aplikasi, yakni: Canva dan Pinterest. Selanjutnya, peneliti menentukan
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lembar halaman LKS yang akan dirancang dalam mendesain LKS dengan
menggunakan aplikasi Canva. Pada halaman yang akan dirancang peneliti
menggunakan juga beberapa elemen dan layout yang sesuai. Dalam
pemilihan layout pada aplikasi canva, peneliti menyesuaikan bagaimana
warna yang menarik untuk dasar halaman LKS nantinya. Sedangkan untuk
gambar-gambar materi kolase yang terdapat di LKS peneliti menggunakan

referensi gambar-gambar yang ada pada platform Pinterest.

c. Menentukan materi/isi dalam LKS

Pada bagian ini, peneliti menentukan materi yang akan dirancang pada
media LKS. Materi yang terdapat dalam media LKS ini sesuai dengan KD,
KIl, Indikator dan tujuan pembelajaran. Pada bagian materi pembuatan
kolase, peneliti menuliskan petunjuk pembuatan kolase pada setiap
halaman yang berkaitan dengan materi kolase tersebut.
f.  Menyusun instrumen penelitian

Pada bagian ini peneliti menyusun semua instrumen yang diperlukan
dalam penelitian pengembangan ini untuk mengukur kelayakan yang telah
di rancang menggunakan likert 5 jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), CS (Cukup Sesuai), KS (Kurang Sesuai) TS (Tidak Sesuai)
dengan skor yang dimulai dari 5,4,3,2,1.

Instrumen penilaian oleh ahli media terdiri dari 13 butir soal yang
mencakup aspek tampilan media kolase, fungsi media, pemanfaatan dan

aspek kesesuaian. Instrumen penilaian oleh ahli bahasa yang terdiri dari 9
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butir soal yang mencakup aspek komunikatif, keterbacaan dan kaidah

bahasa.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan media LKS berbasis
kolase sesuai dengan desain yang telah dirancang pada tahap sebelumnya,
tahap pengembangan ini terdiri atas 2 tahapan, yaitu:

a. Tahap pengembangan media LKS

Dalam mengembangkan media LKS berbasis kolase, peneliti
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan yaitu 2 aplikasi Canva dan

Pinterest dan bahan lainnya. Proses pengembangan media LKS ini

peneliti mengerjakan sendiri dengan mendesain menggunakan 2 aplikasi

tersebut.. Adapun langkah-langkah pengembangan media LKS dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1) Cover (sampul) depan
Pada bagian ini, peneliti mendesain gambaran sampul depan media

LKS dengan menggunakan aplikasi Canva.

Lembar Kerja Siswa
Seni Budaya
dan
Prakarya

Tema: Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Gambar 4.2 Sampul depan
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2) Membuat Kata Pengantar, Daftar Isi

Pada bagian ini, peneliti mulai menentukan warna yang cenderung
sama dengan warna pada sampul LKS. Selanjutnya peneliti menuliskan
kata pengantar dan menyusun daftar isi yang sesuai dengan isi dalam

LKS. . |
Y '

Gambar 4.3 Kata pengantar dan Daftar Isi

3) Menyusun KI, KD dan Indikator pembelajaran
Pada bagian ini, peneliti menentukan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar dan Indikator pembelajaran yang sesuai dengan tema pada RPP

dan silabus.

Gambar 4.4 Kl, KD dan Indikator pembelajaran
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4) Menentukan materi/isi

Pada bagian ini peneliti akan menampilkan materi/isi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Peneliti mendesain
menggunakan aplikasi Canva dan memilih gambar untuk dijadikan
materi pembuatan kolase dari aplikasi Pinterest. Dalam tahapan ini
peneliti membuat langkah-langkah untuk mengerjakan kolase dan

gambar yang akan digunakan untuk menempelkan kolase.

& . 3 O T
t > =

Kolase 772 _G
Seni Budaya dan Prakarya (SBaP) >

ik a

Gambar 4.5 pengertian SBdP dan Kolase

@: 3% &
fg’%,«g PN, d

o PN et P

Gambar 4.6 Materi/isi LKS
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5) Proses finishing
Pada tahapan ini, peneliti membuat daftar pustaka dan sampul
belakang bagian LKS. Sehingga menjadi media bahan ajar yang siap di

cetak dan siap di digunakan.

Gambar 4.7 daftar pustaka dan sampul belakang

Setelah merancang media LKS maka peneliti perlu pengecekan pada

media yang dikembangkan. Setelah selesai dan dirasa lengkap, selanjutnya

peneliti berkonsultasi kepada dosen pembimbing, kemudian dosen pembimbing

memberikan masukan dan saran terhadap media LKS berbasis kolase dengan

merevisi beberapa halaman, mulai dari cover/sampul dan isi yang terdapat dalam

LKS. Setelah itu dosen pembimbing mengarahkan untuk melakukan tindak lanjut

penilaian terhadap media LKS berbasis kolase kepada ahli media dan ahli bahasa.
b. Tahap pengembangan instrumen

Instrumen dirancang sesuai dengan kisi-Kisi yang telah dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing. Instrumen yang dibuat terdiri dari penilaian

ahli bahasa dan ahli media. Selanjutnya dilakukan validasi agar hasilnya

valid sehingga media LKS yang peneliti kembangkan dapat dikategorikan
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sebagai media bahan ajar yang layak untuk digunakan. Adapun hasil-hasil
validasi dari setiap validator dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Hasil validasi ahli media
Peneliti meminta penilaian media LKS berbasis kolase pada tema:
Peduli Terhadap Makhluk Hidup, dari satu orang ahli media yaitu Ibu
Raudatul Husna, M.Pd selaku dosen dengan latar belakang S2
Pendidikan Matematika.

Tabel 4.1 Instrumen penilaian ahli media

No | Kriteria | Jumlah

Aspek tampilan media kolase

1 | Penggunaan bahan media berbasis kolase 4
2 | Pemilihan layout/warna media 4
3 | Pemilihan ukuran media LKS 5
4 | Variasi media LKS 5
5 | Kejelasan gambar kolase pada media 5
6 | Desain perpaduan warna media dan tulisan 4
Aspek fungsi media
7 | Sebagai sumber belajar 4
8 | Mudah dipahami 4
9 | Mampu menarik perhatian siswa 4
Aspek pemanfaatan
10 | Media LKS memudahkan proses pembelajaran siswa 4
11 Media LKS membangun komunikasi yang baik antara guru 4
dan siswa
12 Media LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 4
belajar mandiri
Aspek kesesuaian
13 | Kesesuaian media dengan tujuan dan tema pembelajaran 5
Jumlah 56
Rata-rata 86
Kriteria Sangat layak
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Penilaian media LKS berbasis kolase dilakukan oleh ahli media dengan
menghasilkan rata-rata 86% dengan kriteria produk sangat layak digunakan.
Adapun saran dan masukan yang diterima oleh peneliti dari ahli media yaitu:

a) Revisi pada halaman 4 pada LKS, dengan mengubah warna tulisan

dan menambahkan beberapa kalimat pada bagian paragraf akhir

pengertian kolase.

Gambar 4.8 sebelum direvisi Gambar 4.9 sesudah direvisi
b) Revisi pada cara kerja kolase dengan membuat langkah-langkah

terlebih dahulu.
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Gambar 4.10 sebelum direvisi Gambar 4.11 sesudah direvisi

2) Hasil validasi ahli bahasa

Peneliti meminta penilaian media LKS berbasis kolase pada tema:

Peduli Terhadap Makhluk Hidup, dari satu orang ahli bahasa yaitu Ibu

Chery Julida Panjaitan, M.Pd selaku dosen dengan latar belakang S2

Pendidikan Bahasa Indonesia.

Tabel 4.2 Instrumen penilaian ahli bahasa

No. | Kriteria | Jumlah
Aspek komunikatif
1 | Penyampaian materi mudah dipahami 5
9 Bahasa yang digunakan sederhana, jelas dan mudah 5
dipahami
Aspek keterbacaan
3 | Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi 5
4 | Ukuran teks yang tepat 5
5 | Kemudahan dalam memahami kalimat 5
Aspek kaidah bahasa
6 | Ketepatan penggunaan huru kapital dan huruf kecil 4
7 | Ketepatan penggunaan tanda baca 4
8 | Ketepatan penggunaan tata bahasa 5
9 | Penggunaan kalimat yang efektif 5
Jumlah 43
Rata-rata 95,55
Kriteria Sangat layak
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Penilaian media LKS vyang dilakukan oleh ahli bahasa dengan
menghasilkan rata-rata nilai keseluruhan 95,55% dengan kriteria produk sangat
layak digunakan. Berikut ini adalah saran dan masukan yang diterima peneliti dari
ahli bahasa:

a) Revisi pada judul “Seni Budaya dan Prakarya” yang sebelumnya
terletak di sebelah kiri sampul menjadi judul yang terletak di
tengah-tengah pada bagian atas sampul. Revisi penggunaan kata
“Asyik” menjadi “Asik” sesuai dengan KBBI, dan yang terakhir

€,

meletakkan tanda titik dua “:” pada kalimat setelah kata “Tema”.

Lembar Kerja Siswa Lembar Kerja Siswa

Seni Budaya dan 7 s"‘;ﬂ"‘"’“
Prakarya Prakarya
.
I Tema Peduli Terhadap Makhluk | Tema: Peduli Terhadap Makhiuk Hidup
*M Hidup *.\:;
pei™

-, e -~ o, e
= ‘51;

@

Gambar 4.12 sebelum direvisi Gambar 4.13 sesudah direvisi

e [l
©

b) Revisi penggunaan huruf kapital yang salah pada kata “Dengan”
menjadi “dengan” pada setiap halaman bagian atas LKS. Revisi
paragraf yang sesuai yaitu 1 paragraf minimal 4 kalimat.
Selanjutnya revisi pada paragraf terakhir yaitu perubahan saran

dari penutup pada kata pengantar.



D

iah alarm

Gambar 4.14 sebelum direvisi Gambar 4.15 sesudah direvisi
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¢) Revisi huruf kapital yang salah pada kata “Daftar isi” menjadi

“Daftar Isi” dan revisi pada penulisan kata ‘“Pembelajaran

menjadi “Pembelajaran II”.

R s Do Koo
(3> &

Daftar Isi

zeaks

Gambar 4.16 sebelum direvisi Gambar 4.17 sesudah direvisi

d) Revisi pada kata “&” menjadi “dan” pada kolom Sub Tema 1.

l;f

Gambar 4.18 sebelum direvisi  Gambar 4.19 sesudah direvisi

2”
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e) Reuvisi paragraf pada penjelasan mata pelajaran SBdP, minimal 1

paragraf terdiri dari 4 kalimat.

A

(33 o

Seni Budaya dan Prakarya (ssap)? Seni Budaya dan Prakarya (SMP)?
v

3

3

s 8

’. 7
%

]
B
5 e

Mot q R a

Gambar 4.20 sebelum direvisi ~ Gambar 4.21 sesudah direvisi

f) Revisi pada penulisan paragraf. Revisi pada kata “bisa dari”
menjadi “bahan yang digunakan dapat berasal dari”. Selanjutnya
revisi pada penggunaan huruf kapital pada “inggris” menjadi
“Inggris” dan “prancis” menjadi “Prancis”. revisi pada kalimat
“atau  dikombinasikan” menjadi  “Kolase juga  dapat

mengombinasikan”. Dan yang terakhir perubahan kata dari “atau”

menjadi “dengan”.

Gambar 4.22 sebelum direvisi  Gambar 4.23 sesudah direvisi
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g) Revisi beberapa penulisan huruf kapital yang benar yaitu “kolase”
menjadi “Kolase”. Revisi penggunaan tanda baca yang benar. Dan

yang terakhir “kreatifitas” menjadi “kreativitas”.

IRIN i berireasi Dengan Kolase (] 0 5
¢ ¢
P Conleheantonolass = P Contohconioh Kolore R
Hai kawan kawan /! = Hai kawan kawan,
Setelah mengetobs apaitu kolase= jUOK Vita that Contoh Setilah mingetabil ope (0 kotast} 7 Wita that Contoh
gambar kolase d bawah ini !l gambar kolase di bawah ini |
A ” ”
%‘ : < +
0 4 [
1 % y
Setelah melhat contoh kolase di atas Setelah melhat contoh kolase di atas,
ayo kawan-kawan kita membuat kolase ayo kawan-kawan kita membuat kolase
dengan kreatifitas imajinasi masing-masing. dengan kreativitas imajnasi masing-masing

)
P <l
— e B e

Gambar 4.24 sebelum direvisi  Gambar 4.25 sesudah direvisi

h) Revisi beberapa kalimat “Yuk simak di bawah ini” menjadi “Yuk
simak caranya di bawah ini”. Selanjutnya revisi “ambil selembar
daun” menjadi “mengambil daun kering”. Dan merevisi penulisan

paragraf yang sesuai.

RN

(¢} 0 N

¢ (S
" Berikut ini adalah petunjuk .. 47 G Berikut ini adelah potunjuk .. 47
membuat kolase ikan - membuat kelase ikan ;
o an, sebelum kita

6

Gambar 4.26 sebelum direvisi  Gambar 4.27 sesudah direvisi
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1) Revisi huruf kecil yang salah “kita” menjadi “Kita”. “kreatifitas

mu” menjadi “kreativitasmu”

Gambar 4.28 sebelum direvisi

Gambar 4.29 sesudah direvisi

J) Revisi pada bagian “Yuk simak di bawah ini” menjadi “Yuk simak

caranya di

“mengoleskan”.

DY

o3
//a.—num ini adalah petunjuk

membuat kolase kupu-kupy

Gambar 4.30 sebelum direvisi

bawah ini”.

“oleskan”

kata

Revisi menjadi

¢
/Grnlwl ini adalah petunjuk |

membuat kolase kupu-kupu

an tempelkan beberapa kacang hijau dan
imbar kupu-kupu. Lakukan hal
ativitas Kalian !

Gambar 4.31 sesudah direvisi
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K) Revisi kata huruf kecil yang salah “kita” menjadi “Kita”. Revisi

yang salah “ikan” menjadi “kupu-kupu”. Kata ‘“kreatifitas mu”

menjadi “kreativitasmu”

Gambar 4.32 sebelum direvisi  Gambar 4.33 sesudah direvisi

b

I) Revisi pada bagiam bahan yang akan disediakan, “cangkang telur’

menjadi “cangkang telur yang telah dicuci dan dikeringkan™.

o Yuk.. Berkreasi D
¢
P Berikut in adalah petunjuk 3

membuat kolase bunga

ut ini adalah petunjuk 4

membuat kelase bunga w‘ ‘ w W

ara
erkepi
! sehingga menjadikan

Selamat Bekerja !

Gambar 4.34 sebelum direvisi  Gambar 4.35 sesudah direvisi
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m) Revisi pada kata huruf kecil yang salah “kita” menjadi “Kita”.

Revisi yang salah “ikan” menjadi “bunga”. Kata “kreatifitas mu”

menjadi “kreativitasmu”.

)@Aiﬁ& g&\ﬁ (ﬁ‘fg%( an % %g eM( gm\& f“‘

Gambar 4.36 sebelum direvisi ~ Gambar 4.37 sesudah direvisi
n) Revisi dengan benar sesuai saran dari validator pada bagian cara

mengerjakan kolase pada LKS.

--m_m R ieckasiicncan Kolce QR
< //B ikut ini adalal h,, unjuk “ & /{nm ini adalah petunjuk 1
membuat kolase pohon apel U V w ‘ membuat kolase pobon apel ¥ D

Gambar 4.38 sebelum direvisi  Gambar 4.39 sesudah direvisi
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0) Revisi pada kata huruf kecil yang salah “kita” menjadi “Kita”.
Revisi yang salah “ikan” menjadi “pohon apel”. Kata “kreatifitas

mu” menjadi “kreativitasmu”.

Gambar 4.40 sebelum direvisi  Gambar 4.41 sesudah direvisi
p) Revisi beberapa kalimat paragraf yang sesuai dengan materi/isi

LKS pada sampul belakang LKS.

[ eee Lembar Kerja Siswa (LKS) \
Berbasis Kolase

Gambar 4.42 sebelum direvisi Gambar 4.43 sesudah direvisi

4. Implementation

Setelah media LKS berbasis kolase melewati tahap validasi oleh ahli
media dan ahli bahasa hingga LKS berbasis kolase dinyatakan sangat layak

oleh kedua validator maka tahap selanjutnya adalah media LKS berbasis
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kolase siap untuk di uji coba kepada siswa yang berjumlah 32 orang di kelas
IV A Abu Dzar Al-ghifari MIN 4 Langsa. Pada tahap ini peneliti melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa media LKS
berbasis kolase yang telah dikembangkan. Dan yang bertindak sebagai guru
pada saat penelitian adalah peneliti sendiri. Daftar nama siswa yang diteliti

serta jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Daftar Nama Siswa

No. Nama Siswa L/P Alamat
1 Aditya Pranata Yuda L Pondok Keumuning
2 | Afika Desya Putri L Geudubang Jawa
3 | Ahra Khalisa Almaira P Pondok Keumuning
4 | Aira Syifana P Lengkong
5 Aqila Dzakira Aftani P Pondok Keumuning
6 Arisya Putri P Geudubang Jawa
7 Arya Suhada L Geudubang Aceh
8 | Atshila Haura Flantino P Geudubang Aceh
9 Ayunda Salsabila P Seulalah Baru
10 | Azzura Syabila P Pondok Keumuning
11 Deby Desmora P Pondok Kelapa
12| pwi Widiyana Ningsih P Lengkong
13 Furqgan Al Faris L Geudubang Aceh
14 | Hania Syakira P Geudubang Jawa
15 | Hanif Yuzaki L Lengkong
16 Igbal Ramadhan L Lengkong
17 | Khanza Haura Nazhifa P Geudubang Jawa
18 | Lika Nazua P Lengkong
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Luthfi Azka Ramadhan L Timbang Langsa
20 | Arga Ar Rizky L Lengkong
2l I'm. Ferdiansyah L Geudubang Aceh
22 |\, Hidayahsyah L Pondok Keumuning
23 | Muhammad Bayu L Geudubang Aceh
24 Natasya P Geudubang Aceh
25 | pytri Arifani P Lengkong
26 | Rafa Alvaro Pratama S L Geudubang Aceh
27 | Raisa Almira P Lengkong
28 Rasqa Alfaliki L Lengkong
29 | Rizkina Anggraini P Geudubang Jawa
30 | Shifa Azzahra NST P Geudubang Jawa
31 | Zahira Nuriza P Geudubang Aceh
32 | Zahwatul Aulia P Geudubang Aceh
Tabel 4.4 Jadwal kegiatan penelitian di MIN 4 Langsa
Jumlah Hari/tangg . Lama
pertemuan Kelas al Kegiatan pertemuan
IV A Proses pengenalan dan
Abu Senin/19- | memberikan informasi
1x Desember- | terkait bahan-bahan apa | 35 menit
Dzar Al- . .
hifari 2022 saja yang _perlu dibawa
g untuk hari esoknya
VA Membuat kolase
Selasa/20- | dengan LKS yang telah
Abu T ) .
1x Desember- | disediakan sesuali 70 menit
Dzar Al- g
. | 2022 dengan kreativitas
ghifari 7 .
masing-masing
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a. Tahap implementasi menggunakan media LKS berbasis kolase
1) Kegiatan pendahuluan
a) Kelas dibuka dengan guru memberikan salam
b) Guru mengajak siswa berdo’a sebelum belajar
c) Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

Gambar 4.44 Menjelaskan kegiatan awal

2) Kegiatan inti
a) Siswa mengamati buku tematik dan mencermati penjelasan guru
mengenai kolase
b) Guru menyediakan bahan ajar LKS yang berbasis kolase untuk

masing-masing siswa
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Gambar 4.45 guru memperlihatkan bentuk LKS kepada siswa

c) Guru membagikan LKS yang berbasis kolase kepada masing-

masing siswa

S

Gambar 4.46 guru membagikan LKS

d) Siswa mengamati materi/isi dalam LKS yang berbasis kolase
e) Guru menjelaskan langkah-langkah pembuatan kolase pada
lembar LKS sesuai dengan bahan-bahan yang telah disediakan

f) Siswa mulai membuat kolase dengan kreativitas masing-masing
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Gambar 4.47 siswa membuat kolase

3) Kegiatan penutup

a) Guru dan siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran

b) Guru bertanya kepada siswa mengenai kolase teknik tempel
dengan menggunakan media LKS

¢) Guru memberikan salam dan do’a penutup

5. Evaluation

Tahap evaluasi ini merupakan tahap akhir pada penelitian pengembangan
setelah melewati tahap implementasi. Pada tahap ini peneliti mengetahui
bahwa media LKS berbasis kolase ini dapat digunakan dan diimplementasikan
pada kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari. Peneliti juga mendapatkan hasil belajar
siswa yang sangat memuaskan dan siswa menggunakan LKS berbasis kolase

ini dapat membuat kolase teknik tempel sesuai kreatifitas masing-masing.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, maka dapat diperoleh
dan menghasilkan sebuah produk berupa media bahan ajar LKS yang berbasis
kolase pada mata pelajaran SBdP di kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari. Penelitian
ini untuk menghasilkan sebuah produk yang diharapkan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan model
pengembangan ADDIE vyaitu: Analysis, Design, Development, Implementation,

dan Evaluation.

1. Mengembangkan LKS berbasis kolase dengan model ADDIE

a. Analysis

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam mengembangakan LKS
berbasis kolase, peneliti menganalisis segala permasalahan dan kebutuhan
yang terjadi sesuai silabus dan RPP kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari

semester 1 di MIN 4 Langsa.

b. Design

Pada tahap mendesain LKS berbasis kolase ini, peneliti terlebih dahulu
mencari referensi gambar-gambar sampul LKS dari platform google yang
nantinya memudahkan peneliti untuk mengetahui gambaran LKS yang
akan peneliti desain ketika proses pengembangan atau pembuatan LKS.
Setelah mendapatkan beberapa referensi gambar, peneliti menggunakan

aplikasi Canva dan Pinterest dan melanjutkan dengan menentukan warna
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LKS dan materi/isi dengan KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran

yang sesuai pada silabus dan RPP.

c. Development

Pada tahap ini peneliti mengembangkan LKS berbasis kolase yang
telah didesain pada tahap sebelumnya. Materi yang terdapat dalam LKS
ini yaitu kolase teknik tempel yang menggunakan bahan-bahan yang
berasal dari lingkungan sekitar. Setelah dikembangkan maka LKS berbasis
kolase ini divalidasi oleh ahli media dan ahli bahasa guna mengetahui
kelayakan produk sebelum di implementasikan pada siswa kelas IV A Abu
Dzar Al-ghifari di Min 4 Langsa. Validasi dilakukan oleh dua validator

dengan mengisi lembar instrumen penilaian yang peneliti buat.

d. Implementation

Setelah dilakukan validasi dan LKS berbasis kolase yang akan
dikembangkan dinyatakan sangat layak, maka LKS berbasis kolase siap
dilakukan uji coba kepada siswa kelas IV A Abu Dzar Al-ghifari di Min 4
Langsa. Kemudian pada tahap ini peneliti melakukan 2x pertemuan.
Pertemuan pertama, untuk proses pengenalan dan peneliti mengarahkan
kepada siswa dengan memberikan informasi mengenai kolase teknik
tempel dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam dan
siswa diminta untuk membawakan beberapa bahan-bahan yang telah
disebutkan pada pertemuan pertama. Pertemuan kedua, peneliti melakukan

uji coba LKS berbasis kolase yang telah dikembangkan dengan
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membagikan LKS kepada siswa, dan siswa mengerjakan kolase teknik

tempel dengan senang hati dan sesuai dengan kreativitas masing-masing.

e. Evaluation

Tahap evaluasi ini merupakan tahap akhir dalam mengembangkan
LKS berbasis kolase setelah melewati tahap implementasi. Dari hasil
pengembangan, LKS berbasis kolase ini sangat layak diterapkan dan dapat
digunakan dengan hasil belajar siswa yang meningkat dengan kreativitas

masing-masing pada mata pelajaran SBdP.

2. Mengimplementasikan LKS berbasis kolase pada kelas 1V

Guru di sekolah sebagai fasilitator memiliki keterbatasan dalam
menggunakan media pembelajaran. Sehingga siswa mudah bosan, dan
memerlukan beberapa fasilitas yang mendukung pembelajarannya agar lebih
menarik dan meningkatkan kreativitas siswa terutama pada mata pelajaran
SBdP. Setiap guru pastinya ingin proses pembelajaran berjalan lancer dan
maksimal. Salah satunya guru bisa menggunakan media bahan ajar berupa
LKS berbasis kolase pada saat pembelajaran guna menarik minat siswa dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat
kolase karya seni teknik tempel pada mata pelajaran SBdP. Selanjutnya, dalam
penelitian ini peneliti menerapkan tahap Implementation pada produk LKS
berbasis kolase yang sudah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti berhadir ke
sekolah untuk mengimplementasikan LKS berbasis kolase pada kelas IV A

Abu Dzar Al-ghifari di MIN 4 Langsa. Dengan menggunakan LKS berbasis
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kolase ini tahap-tahap yang akan peneliti ajarkan disesuaikan dengan silabus
dan RPP SBdP kelas IV yang telah dikembangkan pada Tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup, Sub Tema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan

Rumahku.

Tahap pertama, guru menjelaskan kepada siswa mengenai karya seni
kolase. Guru juga menjelaskan membuat kolase ini nantinya menggunakan
bahan-bahan yang berasal dari alam. Pemanfaatan bahan-bahan dari alam juga
mampu membuat siswa menyelamatkan bumi dengan menjaga sumber daya
alam di lingkungan sekitar. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk
menuliskan bahan-bahan yang akan diperlukan untuk pembuatan kolase. Pada
tahap ini guru memperlihatkan kepada siswa LKS yang telah dikembangkan,
dan menunjukkan beberapa gambar materi kolase yang terdapat pada LKS.
Hal ini membuat siswa senang dan berantusias dalam pembelajaran. Tahap
kedua, guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa. Dan guru
menjelaskan sedikit pemaparan tentang cara membuat kolase dengan
menggunakan bahan-bahan yang telah disediakan. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru dengan membuka LKS. Tahap ketiga, guru meminta
siswa membuat kolase, pada tahapan ini guru membebaskan siswa untuk
berkreasi sesuai dengan kreativitas siswa sendiri. Siswa membuat kolase
teknik tempel dengan menggunakan bahan-bahan yang sebelumnya sudah
diinformasikan dan dibawa oleh masing-masing siswa. Tahap keempat, guru
melihat langsung bagaimana siswa mengerjakan kolase yang terdapat pada

LKS.
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Dari tahap implementasi tersebut peneliti mengetahui bahwa siswa yang
telah diajarkan oleh peneliti saat penelitian lapangan memiliki respon yang
sangat baik terhadap pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran
LKS berbasis kolase. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan hasil yang
sesuai dari pengembangan media LKS berbasis kolase yang telah
dikembangkan menggunakan model pengembangan R&D, kemudian
mengimplementasikan ke sekolah pafa anak kelas 1V. Selain itu, peneliti juga
memiliki Kketerbatasan waktu dalam melakukan penelitian. Hal terpenting
dalam penelitian ini, pengembangan LKS berbasis kolase ini sangat cocok
untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Karena media bahan
ajar LKS yang berbasis kolase ini sangat dibutuhkan oleh guru dan

memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKS berbasis kolase
untuk meningkatkan kreativitas SBdP pada kelas 1V, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pengembangan LKS berbasis kolase menggunakan model pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ini memiliki 5 tahapan yaitu: (1) Analysis;
(2) Design; (3) Development; (4) Implementation; (5) Evaluation. Pada
tahap analisis kebutuhan peneliti melakukan observasi di MIN 4 Langsa.
Pada tahap analisis, peneliti menganalisis dan menyesuaikan materi
dengan RPP, silabus tematik dan sumber belajar. Selanjutnya tahap desain,
peneliti menyiapkan beberapa langkah sebelum melakukan pengembangan
dalam merancang LKS yang sesuai dengan kebutuhuan dari tahap analisis.
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, peneliti menyiapkan segala
sesuatu yang diperlukan yaitu 2 aplikasi, Canva dn Pinterest. Proses
pengembangan media yang telah didesain selanjutnya divalidasi oleh
kedua validator yaitu ahli media dan ahli bahasa. Kedua validator
memberikan komentar/saran pada LKS tersebut, sehingga peneliti
melakukan revisi terhadap LKS berbasis kolase tersebut. setelah media
selesai direvisi, maka tahap selanjutnya adalah implementasi. LKS

berbasis kolase ini diimplementasikan pada kelas IV A Abu Dzar Al-
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ghifari di MIN 4 Langsa. Selanjutnya tahap terakhir, yaitu evaluasi, pada
tahap ini peneliti memperoleh hasil media sangat layak digunakan selama
pengembangan evaluasi.

2. Hasil validasi oleh ahli media mendapatkan persentase 86%, maka
disimpulkan berdasarkan tabel 3.6 Kriteria kelayakan media bahwa, LKS
berbasis kolase dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Sedangkan hasil validasi ahli bahasa mendapatkan
persentase 95,55% maka disimpulkan berdasarkan tabel 3.6 Kriteria
kelayakan media, bahwa LKS berbasis kolase dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

3. Pengembangan media LKS berbasis kolase dilakukan untuk mengetahuai
bagaimana pengembangan media menggunakan model ADDIE dan
bagaimana mengimplementasikan pada LKS berbasis kolase pada kelas
V.

B. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan LKS berbasis kolase ini peneliti lakukan tidak terlepas dari

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian adalah:

1. Produk yang dihasilkan hanya dalam satu mata pembelajaran saja
2. Produk yang dikembangkan hanya diimplementasikan di kelas 1V A Abu

Dzar Al-ghifari MIN 4 Langsa
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. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, kembangkanlah LKS berbasis kolase ini
berbentuk LKS berbasiskan materi yang berbeda sehingga lebih bervariasi
Bagi pendidik, LKS berbasis kolase ini diharapkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran

Bagi peserta didik, LKS berbasis kolase ini dapat meningkatkan kreativitas

dalam memahami karya seni kolase.



